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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Obyek 

1. Sejarah Berdirinya MTsN Pulosari 
Masyarakat kecamatan Ngunut mayoritas beragama Islam namun kenyataannya pada saat itu belum ada pendidikan formal yang berciri khas Islam dan pada tahun 1967 masyarakat merasa terpanggil untuk mendirikan Pendidikan formal dengan nama PGAI, yang menempati gedung milik SMPN selama 7 tahun.
Menyusul pula peraturan pemerintah yang menegaskan bahwa PGA 4 tahun dilebur menjadi Madrasah Tsanawiyah dengan nama Madrasah Tsanawiyah Wali Songo pada tahun 1979. Pada tahun 1980 berubah menjadi Madrasah Filial Pulosari Ngunut Tulungagung.

Selanjutnya dengan semangat berjariyah yang tinggi dari pada wali dan dari pihak yang terkait, maka pimpinan Madrasah kerjasama dengan pengurus BP3 dapat membangun gedung yang terdiri dari 4 lokal diatas tanah milik sendiri.

Gedung baru milik Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial Pulosari Ngunut ini resmi ditempati pada tanggal 04 Desember 1989 sampai sekarang. Dan sejak tanggal 25 Nopember 1995 oleh pemerintah dinegerikan dengan nama Madrasah Tsanawiyah Negeri Pulosari Ngunut, sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor : 515 A tahun 1995. 

2. Letak Geografis MTsN Pulosari
Madrasah Tsanawiyah Negeri Pulosari Ngunut Tulungagung terletak di Jalan Raya Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Telepon (0355) 396 172. Sekolah ini berada 11 km ke arah timur dari kota Tulungagung dengan batas lokasi :
· Sebelah selatan 
:
rumah penduduk

· Sebelah utara 
:
rumah penduduk

· Sebelah timur 
:
jalan desa Pulosari 

· Sebelah barat 
:
tanah kosong 

3. Keadaan Tenaga Pengajar MTsN Pulosari
Dalam sistem pengajarannya MTsN Pulosari  dibantu oleh beberapa staf  pengajar. Adapun tentang nama-nama dan jabatan dalam instansi di MTsN Pulosari  penulis mendapat data sebagai berikut: 

TABEL 1

DATA GURU DAN PEGAWAI MTsN PULOSARI
TAHUN PELAJARAN 2009 / 2010
	No
	Nama Guru
	Nip
	Jabatan Dalam Instansi

	1
	Drs. Nur Rohmad, M.Pd 
	19500525 196712 1 002
	Kepala Madrasah (GT)

	2
	Aman, S.Pd.I
	19550501 197903 1 004
	Kepala Tata Usaha (PT)

	3
	Juwito, S.Pd.
	19670615 200501 1 003
	Guru / Wakil Kepala Madrasah (GT)

	4
	Dra. Lilik Rodiyah 
	19670522 199603 2 001
	Guru / Wakil Kepala Urusan Kurikulum (GT)

	5
	Sukahar, S.Pd., M.M.
	19680616 199703 1 002
	Guru / Wakil Kepala Urusan SarPras (GT)

	6
	Drs. Abdullah 
	19660604 199903 1 003
	Guru / Wakil Kepala Urusan Humas (GT)

	7
	Mahfud Efedi, S.Pd., M.M, M.Pd.
	19810610 200501 1 007
	Guru / Wakil Kepala Urusan Kesiswaan (GT)

	8
	Dra. Sri Wahju Hidajati 
	19690528 199903 2 001
	Guru / Bendahara (GT)

	9
	Drs. Lasirin 
	19600812 199903 1 002
	Guru / Kepala Laboratorium (GT)

	10
	Dra. Dewi Ngaisah 
	19690607 199803 2 002
	Guru / Wali (GT)

	11
	Ani Shifiyati, S.Pd.
	19680706 199303 2 002
	Guru / Wali (GT)

	12
	Ida Wijayanti, S.Pd
	19700808 199903 2 002
	Guru / Wali (GT)

	13
	Dra. Siti Rokhana 
	150 369 567
	Guru / Wali (GT)

	14
	Jarwo, S.Pd
	19680801 200501 1 003
	Guru (GT)

	15
	Siti Mudawamah, S.Pd.
	19750501 200501 2 008
	Guru / Wali (GT)

	16
	Sri Widi Tuni Antari, S.Pd
	19790627 200501 2 004
	Guru (GT)

	17
	Mawaddatun Ni’mah, S.Pd.I
	19810505 200501 2 006
	Guru / Wali (GT)

	18
	Endang Susilowati, S.Pd.
	19670216 200604 2 009
	Guru / Wali (GT)

	19
	Dra. Kartini 
	19670601 200701 2 031
	Guru / Wali (GT)

	20
	Endrawati, S.Pd
	19780711 200710 2 002
	Guru (GT)

	21
	Ahmad Masduki, S.S, S.Pd
	19760705 200710 1 002
	Guru (GT)

	22
	Khusnul Khotimah, S.Ag
	19740224 200710 2 001
	Guru (GT)

	23
	Munti’in, S.Ag
	19740612 200710 2 003
	Guru / Wali (GT)

	24
	Imam Buchori Alwi, S.Ag
	19770810 200710 1 002
	Guru (GT)

	25
	Ahmad Jamzuri, S.Ag
	19710805 200710 1 002
	Guru (GT)

	26
	Umi Fadilah, S.E, S.Pd
	19710528 200901 2 003
	Guru (GT)

	27
	Lia Zulaika 
	19751202 200501 2 006
	Staf Tata Usaha (PT)

	28
	Aris Masrurin, S.Pd
	19700111 200604 2 001
	Guru / Wali (GT)

	29
	Puput Dwi Maryani, A.Md
	19820813 200910 2 001
	Staf Tata Usaha (PT)

	30
	Elmi Puspita 
	19850522 200910 2 001
	Staf Tata Usaha (PT)

	31
	Moch. Farid Rifa’i
	19850416 200910 1 001
	Staf Tata Usaha (PT)

	32
	Drs. Mustofa 
	-
	Guru (GT)

	33
	Suleman 
	-
	Guru / Pembina Pramuka (GTT)

	34
	Ulul Hikmah, S.TP
	-
	Guru (GT)

	35
	Siswahyudianto, S.Pd.I
	-
	Guru (GT)

	36
	Sri Astutik, S.Pd
	-
	Guru (GT)

	37
	Endang Rahmawati, S.E
	-
	Guru (GT)

	38
	Ahmad Khabibi Dahlan 
	-
	Guru (GT)

	39
	Nanang Malik 
	-
	Staf Tata Usaha (PTT)

	40
	Fadiyanny M.R, S.Pd
	-
	Staf Tata Usaha (PTT)

	41
	Aris Hernawan, S.T
	-
	Staf Tata Usaha (PTT)

	42
	Mandasari Murdiyah, S.Pd
	-
	Staf Tata Usaha (PTT)

	43
	Mujianto 
	-
	Penjaga (PTT)

	44
	Triyani
	-
	Pesuruh (PTT)

	45
	Syaifudin Zuhri 
	-
	Pembina PMR (GTT)

	46
	Ahmad Zaini
	-
	Pembina Drum Band (GTT)

	47
	Mohammad Lukman Hasan 
	-
	Pembina Drum Band (GTT)


Sumber data: Doc. MTs Negeri Pulosari Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010

4. Struktur Organisasi MTsN Pulosari 

Sumber data : Doc. MTs Negeri Pulosari Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010
5. Keadaan Murid MTsN Pulosari
TABEL 2
DATA JUMLAH SISWA MTsN PULOSARI
TAHUN PELAJARAN 2009 / 2010
	Tahun
	Kelas VII
	Kelas VIII
	Kelas IX
	Jumlah Total Siswa Kelas (VII+VIII+IX)

	
	Jml siswa
	Jml rombel
	Jml siswa
	Jml rombel
	Jml siswa
	Jml rombel
	

	2005/2006
	126
	3
	106
	3
	84
	3
	316

	2006/2007
	109
	3
	111
	3
	106
	3
	326

	2007/2008
	116
	3
	108
	3
	110
	3
	334

	2008/2009
	157
	4
	106
	3
	87
	3
	350

	2009/2010
	130
	3
	146
	4
	104
	3
	380


Sumber data : Doc. MTs Negeri Pulosari Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010
Dari data diatas penulis mengambil 35 siswa kelas VIII untuk penelitian, sebagai interviewer.
6. Kondisi Fisik MTsN Pulosari
Untuk menunjang kelancaran proses pendidikan MTsN Pulosari Ngunut berusaha melengkapi sarana dan prasarana pendidikan, yang lebih jelasnya sarana dan prasarana tersebut adalah sebagai berikut :
	No
	Nama Ruang
	Jumlah
	Keterangan

	1.
	Ruang kelas / belajar
	10 ruang
	Baik 

	2.
	Ruang lab komputer
	1 ruang
	Baik 

	3.
	Ruang perpustakaan 
	1 ruang
	Rusak ringan

	4.
	Ruang guru
	1 ruang 
	Rusak ringan 

	5.
	Ruang kepala 
	1 ruang 
	Rusak ringan 

	6.
	Ruang TU
	1 ruang
	Rusak ringan 


Sumber data : Doc. MTs Negeri Pulosari Ngunut Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010
B. Penyajian dan Analisa Data
Pendidikan di MTsN Pulosari terbagi dalam dua bagian prosentase 30% untuk pendidikan agama Islam dan selebihnya 70%, untuk pendidikan umum. Adapun pendidikan agama Islam meliputi budang studi :

1. Al Qur’an Hadits
2. Fiqih 

3. Bahasa arab 

4. Aqidah akhlak 

5. Sejarah kebudayaan Islam 

Akan tetapi dari kelima bidang studi tersebut peneliti hanya mengambil satu bidang studi yaitu Al Qur’an Hadits karena bidang studi tersebut paling sering menggunakan metode pengajaran drill atau latihan siap.
Sesuai dengan fokus masalah yang dibahas pada skripsi ini penulis menyampaikan hasil interview dengan guru mengenai implementasi metode drill mata pelajaran al Qur’an Hadits di MTsN Pulosari :

1. Persiapan implementasi Metode Drill mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VIII semester genap MTsN Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010.

Adapun persiapan implementasi metode drill ini dalam penyajiannya di kelas utamanya dalam proses belajar mengajar harus terencana yang tersusun dalam bentuk program persiapan. Disamping itu hal yang harus dikerjakan adalah merumuskan tujuan khusus yang hendak dicapai, mempersiapkan alat-alat yang diperlukan, mengatur tempat, mengadakan percobaan terlebih dahulu sebelum metode drill ini dilaksanakan.
Persiapan pada pembelajaran dengan implementasi metode drill pada bidang studi Al Qur’an Hadits di MTs Negeri Pulosari, maka penulis berusaha untuk mendapatkan datanya secara langsung dari sumber data yang ada di MTs Negeri Pulosari. Sumber data tersebut meliputi guru dan siswa itu sendiri serta komponen yang ada dan bisa memberi keterangan tentang fenomena penelitian yang sedang diteliti.
Ibu Kartini adalah salah seorang guru Al Qur’an Hadits tentang persiapan guru dalam pelaksanaan metode drill beliau mengemukakan bahwa :
Dalam proses belajar mengajar yang saya lakukan ketika menggunakan metode drill sebelumnya saya memberikan motivasi atau semangat yang mendalam kepada siswa. Agar nanti pada pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan metode drill yang saya berikan mendapat perhatian yang baik dari siswa, yang akhirnya akan tercapai tujuan pembelajaran dari materi yang saya sampaikan dan saya selalu membicarakan tugas-tugas dan praktek hafalan tertentu kepada anak-anak sesuai dengan materi yang dibahas.

Terkait dengan persiapan guru dalam mengimplementasikan metode drill pada mata pelajaran al Qur’an Hadits, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan oleh guru al Qur’an Hadits di MTs Negeri Pulosari yaitu dalam memilih metode yang sesuai yang harus kita perhatikan adalah tujuan apa yang akan dikuasai siswa. Setelah menerima pelajaran, atau dalam KBK istilahnya kompetensi, kompetensi dasar maupun tujuan yang tercakup dalam indikator-indikatornya.
Selanjutnya  menurut Bapak Nur Rohmad, selaku Kepala Sekolah MTs Negeri Pulosari mengemukakan sebagai berikut:

Proses pembelajaran dengan implementasi metode drill dimaksudkan  agar dapat memperoleh ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari anak dengan melakukannya secara praktis pengetahuan-pengetahuan yang dipelajari anak itu. Dan siap dipergunakan bila sewaktu-waktu diperlukan.

Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa dalam memilih suatu metode guru harus mengetahui tujuan pembelajaran baik, tujuan khusus maupun tujuan utama serta aspek-aspek yang perlu dikembangkan baik aspek kognitif, afektif, psikomotorik, sehingga pembelajaran dapat efektif dan tidak menyimpang dari tujuan pengajaran tersebut. Aspek-aspek perbedaaan anak didik yang perlu dipegang adalah aspek biologis, intelektual dan psikologis. Pernyataan ini sebagaimana di katakan Ibu Lilik Rodiyah selaku Waka Kurikulum di MTs Negeri Pulosari sebagai berikut :

Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran tentu akan mempengaruhi kesiapan dan hasil belajar. Adakalanya anak-anak tidak siap untuk mengikuti metode pembelajaran yang kita rancang sebelumnya, sehingga saya harus tanggap mengubah cara mengajar agar anak-anak dapat memahami sepenuhnya materi yang saya ajarkan.

Didalam kegiatan belajar mengajar peserta didik mempunyai latar belakang yang berbeda-beda dan pengaruh serta kondisi yang sering berubah. Dalam menentukan metode pembelajaran faktor-faktor ini juga perlu diperhatikan oleh guru, sehingga proses belajar mengajar dapat dilakukan seefektif mungkin. Siswa harus menjadi bagian perhatian utama dalam pembelajaran termasuk kesiapannya dalam mengikuti pelajaran yang meliputi  ada tidaknya motivasi, keadaan dan suasana kelas yang mendukung pembelajaran, kemampuan anak-anak untuk melaksanakan kegiatan tersebut sehingga sebelum menggunakan metode drill guru selalu memperhatikan kondisi dan kemampuan anak-anak.
Dengan adanya sarana prasarana di sekolah sangat membantu guru dalam mempersiapkan implementasi metode drill. Sebagaimana dituturkan oleh Waka Kurikulum MTs Negeri Pulosari, Ibu Lilik Rodiyah sebagai berikut: 
Penggunaan metode perlu di dukung  fasilitas, fasilitas yang dipilih harus sesuai dengan karakteristik metode mengajar yang akan di pergunakan  metode drill  maka memungkinkan lebih efetif  kalau ditunjang dengan adanyas perpustakaan, Musholla, Lembar kerja siwa, maupun sarana dan prasarana lain.

Tugas-tugas yang diberikan tidak hanya  di kerjakan di dalam kelas, tetapi juga bisa dikerjakan di perpustakaan, Musholla maupun tempat-tempat lain. Keadaan sarana prasarana serta fasilitas sekolah dapat mendukung penggunaan metode pembelajaran, terutama metode drill karena sebagai tambahan untuk mengerjakan tugas dan tempat yang menyenangkan, sebagaimana yang dikatakan oleh Siti Nur Khasanah murid Kelas VIII Sebagai berikut:

Keberadaan fasilitas di LAB dan di Perpustakaan  sangat membantu kami dalam mengerjakan tugas dan praktek kelompok maupun individual yang di berikan oleh guru kami. Kami menjadi lebih termotivasi karena situasi yang tidak monoton

Dalam hal ini yang berkaitan dengan persiapan guru ketika menggunakan metode drill, penulis melakukan penggalian data dengan guru-guru al Qur’an Hadits dan melakukan observasi secara langsung di lokasi penelitian. Sebelum memberikan metode drill, guru al Qur’an Hadits di MTs Negeri Pulosari, menetapkan bentuk metode drill  yang akan dilaksanakan, sehingga siswa pasti mengerjakannya karena bentuknya telah pasti.
Sebagaimana di tuturkan oleh Ibu Lilik Rodiyah selaku Waka Kurikulum sebagai berikut:
Sebelum memberikan metode drill (pemberian tugas) kepada siswa, terlebih dahulu saya menentukan bentuk-bentuk metode drill. Metode drill itu bisa di kerjakan secara individu seperti tugas pekerjaan rumah, hafalan dalil-dalil Al-Qur’an, mengerjakan  soal-soal dan kadang-kadang juga secara kelompok seperti praktek shlat wajib dan mengerjakan soal atau memecahkan masalah secara kelompok.

Pemberian metode drill untuk siswa juga sesuai dengan materi pelajaran yang mereka tempuh. Sebelumnya hal ini untuk mencapai tujuan pendidikan secara maksimal karena para siswa akan lebih menguasai materi yang mereka terima  dari guru, hal seperti itu di kemukakan oleh Bapak Ahmad Masduki, beliau mengatakan bahwa “pemberian metode drill harus di sesuaikan dengan materi yang di berikan, karena dengan begitu siswa akan lebih semangat mengerjakan tugas dan praktek lebih menguasai materi yang di ajarkan.

Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa seorang guru perlu mempertimbangkan jenis metode drill yang jelas dan tepat dan seorang guru perlu merumuskan metode drill dengan jelas agar mudah dimengerti oleh siswa. Sehingga tugas-tugas tersebut bisa diselesaikan dengan baik.
Dalam menggunakan teknik drill ini juga tidak terlepas dari kelemahan-kelemahan guru al Qur’an Hadits di MTs Negeri Pulosari berusaha mengatasi kelemahan-kelemahan metode drill, seperti yang di ungkapkan Lilik Rodiyah sebagai berikut:

Kelemahan metode drill, kemungkinan siswa hanya sulit melaksanakan  kalau tidak ditunjang oleh tempat, waktu dan peralatan yang cukup kemungkinan juga siswa meniru pekerjaan temannya sehingga pengalamanya sendiri tidak ada. Maka dari itu saya selalu mengawasi langsung jika saya memberikan tugas kepada siswa. Kemungkinan lain orang lain yang mengerjakan tugas itu, dalam hal ini saya perlu meneliti benar hasil tugas tersebut. Apakah dikerjakan sendiri atau orang lain.

Bedasarkan beberapa data diatas maka drill yang diberikan kepada siswa tidak terlalu banyak, akibatnya siswa mengalami kesukaran untuk mengerjakan, serta dapat mengganggu pertumbuhan siswa karena tidak mempunyai waktu lagi untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang perlu untuk perkembangan jasmani dan rohaninya pada usianya. 

2. Pelaksanaan implementasi Metode Drill mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VIII semester genap MTsN Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010.
Metode drill (latihan siap) merupakan suatu metode yang penerapannya dengan jalan melatih siswa terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan. Metode ini disebut juga dengan metode pembiasaan, suatu kegiatan melakukan hal yang sama berulang-ulang dan sungguh-sungguh dengan tujuan memperkuat asosiasi atau penyempurnaan keterampilan supaya permanen.
Agar metode drill (latihan siap) dapat efektif dan berpengaruh positif terhadap pembelajaran al Qur’an Hadits, guru hendaknya memperhatikan hal-hal berikut:

1. Drill diberikan hanya pada bahan atau tindakan yang bersifat otomatis.
Semisal pelajaran muhadasah, guru dapat memberikan contoh teks percakapan dan siswa dapat langsung menirukan apa yang telah didengarnya dari guru.

2. Drill harus memiliki tujuan yang lebih luas, di mana:

a. Siswa menyadari kalau pen-drill-an yang dilakukan berguna untuk kehidupan siswa selanjutnya, yaitu penguasaan hafalan ayat-ayat al Qur’an dan Hadits nabi.

b. Siswa mempunyai sikap kalau pen-drill-an itu sebagai pelengkap belajar selanjutnya.

3. Drill hanya sebagai alat diagnosa.

a. Pada taraf permulaan jangan membiarkan reproduksi yang berperan. Guru harus membimbing terlebih dahulu hingga berulang kali.

b. Guru meneliti kesulitan yang timbul dalam pentransferan pelajaran kepada siswa.
c. Respon yang benar harus diketahui siswa dan respon yang salah harus diperbaiki. Jangan membiarkan siswa terbiasa dengan pelafalan yang salah.

d. Memberikan waktu pada siswa untuk menyerap bahan pelajaran, mewarisi latihan dan mengembangkan arti serta kontrol.

e. Pen-drill-an pada langkah awal penekanannya pada ketepatan selanjutnya pada kecepatan, dan pada akhirnya siswa mampu mengucapkan kalimat al Qur’an dengan tepat.

4. Masa pen-drill-an harus singkat, tetapi harus sering dilakukan. Dengan begitu siswa akan memperoleh materi yang sedikit tapi melekat dan tidak membosankan.

5. Pelaksanaan drill harus menarik dan menggembirakan.
Pen-drill-an dapat dilaksanakan dengan berbagai variasi. Semisal didramatisasikan sehingga motivasi siswa berkreativitas.

6. Proses drill harus disesuaikan dengan perbedaan individual siswa.

a. Tingkat kecakapan yang diterima antar siswa pada satu saat tidak perlu sama.

b. Pen-drill-an secara perorangan perlu untuk menambah pea-drill-an kelompok.

Teknik-teknik yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan menghafalkan ayat-ayat al Qur’an dan Hadits nabi hendaknya sesuai dengan metode yang dipilih. Sebab teknik-teknik pembelajaran adalah penerapan atau realisasi praktis dari metode. Dan metode merupakan pemikiran dan langkah-langkah pokok dalam approach pada batas pelaksanaan.

Adapun pelaksanaan praktis metode drill pembelajaran al Qur’an Hadits pada keterampilan membaca adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran Qira’ah (Membaca)

a. Tujuan Pembelajaran Qira'ah
1) Qira'ah merupakan keterampilan dasar pertama dari keterampilan dasar yang tiga yaitu membaca, menulis, dan berhitung;
2) Pendidikan berlangsung terus menerus dan belajar sepanjang hayat. Oleh karenannya membaca merupakan kebutuhan pokok manusia baik secara kuantitas maupun kualitas pada aspek membaca;

3) Membaca dengan pemahaman yang luas guna memperoleh informasi yang luas pula. Dengan keterampilan membaca yang dimiliki siswa memungkinkan mereka mengkaji materi-materi al Qur’an Hadits;

4) Dengan keterampilan membaca yang dimiliki siswa memungkinkan mereka mencapai tujuan-tujuan praktis belajar bahasa Arab. Seperti memahami budaya, ekonomi, politik dan lain sebagainya;

b. Langkah-langkah Pembelajaran qira 'ah

1) Membaca Intensif

a) Membaca diam;
b) Membaca keras kalimat perkalimat;
c) Memahami arti dari bacaan;
d) Memperbaiki dan memperindah teks secara lisan;
e) Diskusi antar siswa mengenai teks yang dipelajari.
3. Penilaian implementasi Metode Drill mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VIII semester genap MTsN Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010.

Penilaian adalah proses pengumpulan dan penggunaan informasi (angka, deskripsi, verbal) yang objektif oleh guru melalui sejumlah bukti untuk  menentukan pencapaian hasil belajar atau kompetensi peserta didik.

Ciri penilaian oleh pendidik adalah :

1) Belajar tuntas

Belajar tuntas atau yang biasa disebut dengan mastery learning adalah peserta didik tidak diperkenankan mengerjakan pekerjaan berikutnya sebelum mampu menyelesaikan pekerjaan dengan prosedur yang benar dan baik. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik benar-benar mampu menguasai materi tersebut.

2) Otentik 

· Memandang penilaian dan pembelajaran secara terpadu 

· Mencerminkan masalah dunia nyata bukan hanya dunia sekolah 

· Menggunakan berbagai cara dan kriteria 

· Holistik (kompetensi utuh merefleksikan pengetahuan, keterampilan dan sikap)

3) Berkesinambungan 

Memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil terus menerus dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas.

4) Berdasarkan acuan kriteria atau patokan 

· Mengacu ukuran pencapaian kompetensi atau patokan yang ditetapkan 

· Prestasi kemampuan peserta didik tidak dibandingkan dengan peserta kelompok, tetapi dengan kemampuan yang dimiliki sebelumnya dan patokan sebelumnya
5) Menggunakan berbagai cara dan alat penilaian 

· Mengembangkan dan menyediakan sistem pencatatan yang bervariasi 

· Menggunakan penilaian yang bervariasi : tertulis, lisan, produk, portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan, dan penilaian diri.

Untuk mengevaluasi kemampuan dan keterampilan siswa dalam memperagakan pelaksanaan ibadah tertentu, seorang atau sekelompok Guru melakukannya melalui kegiatan pengamatan terhadap persiapan dan selama berlangsungnya praktek ibadah.

Penilaian dilakukan dengan :

· Penjelasan yang disampaikan para siswa tentang urutan-urutan dan pelaksanaan ibadah yang dipraktekkan 

· Alasan yang diberikan berkenaan dengan tata cara / praktek ibadah 

· Peragaan yang dilakukan oleh siswa

· Sikap yang ditampilkan oleh siswa ketika memperagakan praktek ibadah 

· Praktek dalam pelaksanaan ibadah-ibadah tertentu selama mereka berada dalam lingkungan sekolah
C. Pembahasan Paparan Data
1. Paparan data yang berkaitan dengan Persiapan implementasi Metode Drill mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VIII semester genap MTsN Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010.
Dalam penggunaan metode drill perlu menggunakan langkah-langkah terlebih dahulu agar mereka benar-benar dapat menerapkan sesuai dengan materi yang dikehendaki. Dalam memaksimalkan penggunaan metode drill ini diperlukan persiapan-persiapan. 

Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penggunaan metode ini adalah memberikan motivasi yang tinggi agar para siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk memahami dan menerapkannya pada kehidupan nyata. Dalam penyampaian materi ini tidak seperti halnya pemberian materi dengan menggunakan metode ceramah, hal ini mengingat waktu yang dibutuhkan dan juga efektifitas dalam pengajaran.

Didalam menggunakan metode ini guru agama mempunyai tugas dalam mewujudkannya antara lain sebagai berikut :

a. Sebelum pelajaran dimulai, hendaknya diawali terlebih dahulu dengan pemberian pengertian dasar 
b. Metode ini hanya dipakai untuk bahan pelajaran / kecekatan-kecekatan yang bersifat routine dan otomatis 
c. Diusahakan hendaknya masa latihan sesingkat mungkin, agar tidak membosankan 
d. Maksud diadakannya latihan ulang harus mempunyai tujuan yang lebih luas.
e. Latihan diatur sedemikian rupa sehingga bersifat menarik, dan dapat menimbulkan motivasi belajar anak.
2. Paparan data yang berkaitan dengan Pelaksanaan implementasi Metode Drill mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VIII semester genap MTsN Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010.
Pada pelaksanaan metode drill, tidak akan maksimal jika seorang guru langsung memberikan penugasan kepada siswa tanpa memberikan contoh terlebih dahulu. Yang harus dilakukan seorang guru terlebih dahulu adalah memberikan penguatan materi terlebih dahulu kepada siswa-siswinya.
Secara terperinci kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut :

a. Para siswa sebelumnya mendapatkan penjelasan tentang materi yang akan dibahas misalnya tentang memahami Al-Qur’an Surat Al Baqarah ayat 185.

b. Guru menuliskan Al Qur’an Surat Al Baqarah ayat 185 di papan tulis dan menjelaskan kandungan isi surat tersebut serta memberikan contoh-contoh yang berkaitan dengan surat tersebut.

c. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang berkaitan dengan surat tersebut untuk mengetahui apakah siswa benar-benar sudah memahami materi tersebut.

d. Guru bersama siswa membaca surat Al Baqarah ayat 185 dengan benar.

e. Untuk pertemuan selanjutnya siswa diberi tugas untuk menghafalkan surat Al Baqarah ayat 185.
3. Paparan data yang berkaitan dengan Penilaian implementasi Metode Drill mata pelajaran al-Qur’an Hadits pada siswa kelas VIII semester genap MTsN Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010.
Penilaian penggunaan metode drill ini lebih sulit, karena selain kita menggunakan penilaian materi yang telah kita berikan, pada metode ini kita juga memberikan penilaian tersendiri. Pada penilaian metode drill ini menekankan pada pemahaman materi serta penghafalannya.

Seorang guru al Qur’an Hadits menuturkan bahwa pada metode drill penilaian diambil dari kegiatan siswa misalkan : siswa memahami suatu teks bacaan al Qur’an beserta artinya, pembacaan teks dengan benar, dan penghafalannya.

Dalam penelitian tersebut guru tidak bisa memberikan penilaian tatkala siswa melakukan praktek, bagi saya praktek pertama tidak mungkin dikuasai secara langsung oleh siswa, masih banyak pembenahan-pembenahan. Saya memberikan evaluasi terhadap siswa kalau sudah tidak ada pembenahan baru saya memberikan penilaian. 

Lebih lanjut peneliti pada kesempatan yang sama menanyakan tentang terbatasnya waktu yang ada dengan sistem evaluasi yang dilakukan, karena tidak mungkin semua siswa akan melakukan praktek keseluruhan, dengan waktu yang sedikit. 

Penilaian penggunaan metode drill pada mata pelajaran al Qur’an di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung adalah dari seorang atau para guru menganggap bisa dan mampu dari para siswanya untuk melaksanakan dan menirukan dari apa yang diajarkan melalui metode drill untuk mata pelajaran al Qur’an ketika dari salah satu wakil dari siswa mampu atau dapat menirukan dari materi yang telah diberikan.
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� Kartini, W1, 12-05-2010


� Nur Rohmad, W 2, 12-05-2010


� Lilik Rodiyah, W 3, 12-05-2010


� Lilik Rodiyah, W 3, 12-05-2010


� Siti Nur Khasanah, W 4, 14-05-2010


� Lilik Rodiyah, W 3, 12-05-2010


� Lilik Rodiyah, W 3, 12-05-2010





